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         Penelitian ini membahas tentang pemanfaatan Perpustakaan Umum Abdurrasyid 
Daeng Lurang Kabupaten Gowa sebagai sumber belajar masyarakat. Pokok masalah 
yang diangkat dalam skripsi ini adalah bagaimana pemanfaatan dan faktor apasaja 
yang mempengaruhi pemanfaatan perpustakaan umum Abdurrasyid Daeng Lurang 
Kab.Gowa sebagai sumber belajar masyarakat. 
         Penelitian ini adalah penelitian kuantatif, dengan menggunakan angket, 
didukung dengan metode kunjungan lapangan/observasi dan wawancara mendalam.  
Dari penelitian ini diketahui bahwa pemanfaatan perpustakaan Abdurrasyid 
Daeng Lurang mengalami penurunan pengunjung. Berbanding terbalik dengan 
peningkatan jumlah koleksi buku. Pengunjung yang datang berasal dari Pelajar, 
Mahasiswa, Guru dan profesional lainnya. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat pemanfaatan perpustakaan adalah 
40% karena jenis koleksi, 20% karena tata ruang perpustakaan, dan 40% karena 
pelayanan perpustakaan. 
Pengunjung perpustakaan lebih menyukai memanfaatkan perpustakaan dengan 
cara meminjam sebanyak 46,6%, memfotocopy buku 20% dan membaca di 


















A. Latar Belakang 
Keberadaan perpustaaan saat ini berkembang dan terasa makin besar 
kontribusinya terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Hal ini 
di sebabkan karena keberadaan perpustakaan tidak dapat di pisahkan dalam 
pengkomunikasian informasi yang akan berdampak luas terhadap 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang merupakan sebagai  
sumber informasi yang secara umum pengelolaannya adalah pengumpulan, 
mengolah, menyimpan dan menyebarkan informasi sehingga dapat digunakan 
oleh pemakai pemustaka, sebagaimana yang biasa didengar bahwa 
perpustakaan adalah gudannya informasi maka perpustakaan itu tentu 
menyimpan banyak koleksi yang dibutuhkan masyarakat. Dalan suatu 
perpustakaan tersimpan berbagai macam koleksi baik berupa buku, SD, 
Majalah, dan lain sebagainya selain itu, perpustakaan juga berfungsi sebagai 
sosial senter yakni sebagai pusat kegiatan sosial dari para pengunjung. Oleh 
karena itu peranan perpustakaan dalam mengejar laju perkembangan dengan 
mengumpulkan informasi-informasi yang up to date (terkini) serta koleksi 
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yang memadai fasilitas yang cukup dan pelayanan yang baik adalah kunci 
untuk menarik minat pengunjung perpustakaan. 
Sesuai dengan Undang-undang Nomor 2 Tahun 1989 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional yang menyatakan bahwa tujuan pembangunan nasional 
bidang pendidikan adalah mencerdaskan kehidupan bangsa dan meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia Indonesia dalam mewujudkan masyarakat yang 
maju adil dan makmur. Sebagai mana diketahui bahwa berdasarkan  Pancasila 
dan Undang-undang Dasar Republik Indonesia tahun 1945 salah satu tujuan 
berdirinya negara adalah untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dengan 
mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan. Tanpa 
pendidikan, mustahil akan terwujud warga negara yang cerdas dan memperoleh 
pengetahuan yang sangat penting, oleh karena itu upaya untuk meningkatkan 
minat baca perlu senantiasa di masyarakat melalui berbagai upaya penerangan 
yang bersifat informatif baik melalui media massa, media cetak, maupun media 
elektronik. Dalam konsep pendidikan di Indonesia sehubungan dengan uraian 
di atas ada beberapa jenis pendidikan yang perlu diperhatikan, Pertama, 
pendidikan formal adalah jalur pendidikan yang terstruktur dan berjenjang 
mulai dari pendidikan dasar sampai pendidikan tinggi. Kedua, pendidikan non-
formal adalah jalur pendidikan di luar pendidikan formal yang dapat di 
laksanakan secara terstruktur dan berjenjang yang berfungsi untuk 
mengembangkan potensi peserta didik dan keterampilan fungsional serta 
pengembangan sikap dan kepribadian profesional, pendidikan ini lazim juga 
disebut dengan “ Pendidikan luar sekolah”,  Ketiga, pendidikan informal, yaitu 
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pendidikan yang di lakukan oleh keluarga atau belajar secara mandiri pada 
dasarnya manusia yang selalu belajar adalah melakukan pendidikan informal 
baik mendapatkan ilmu dari orang lain atau dengan melakukan kegiatan 
melalui membaca, mendengar, ataupun atas dasar pengalaman (H.Harmako, 
1997:19)  
Dalam pasal 
Dalam pasal 4 ayat 3 Undang-Udang Dasar Nomor .20 Tahun 2003 
tentang sistem pendidikan Nasional di nyatakan bahwa “Pendidikan di 
selenggarakan sebagai proses pembudayaan dan pemberdayaan peserta didik 
yang berlansung sepanjang hayat”. Salah satu lembaga yang memfasilitasi 
pendidikan informal ini adalah perpustakaan umum. UNESCO (1972) dalam 
manifestonya yang di keluarkan pada tahun 1972 menyatakan bahwa tujuan 
perpustakaan umum adalah untuk, 
a.  Memberikan kesempatan bagi masyarakat umum untuk membaca bahan 
pustaka yang dapat membantu meningkatkan mereka kearah kehidupan 
yang lebih baik, 
b. Menyediakan sumber informasi yang cepat, tepat dan murah bagi 
masyarakat, terutama informasi yang mengenai topik yang berguna bagi 
meraka dan yang sedang hangat dalam kalangan masyarakat, 
c. Membantu warga untuk mengembangkan kemampuan yang di milikinya 
sehingga yang bersangkutan akan bermanfaat bagi masyarakat sekitarnya, 




d. Bertindak sebagai agen kultural artinya perpustakaan umum merupakan 
pusat utama kehidupan budaya bagi masyarakat sekitarnya. 
Sebagai mana diketahui bahwa fungsi perpustakaan umum yang 
paling menonjol adalah fungsi educatif  di mana fungsi ini mendidik segenap 
anggota masyarakat, perpustakaan yang merupakan perpustakaan umum 
adalah fasilitator untuk melakukan pendidikan sepanjang hayat yaitu 
memfasilitasi kemauan dan semangat belajar secara berkesinambungan. 
Perpustakaan umum adalah perpustakaan yang diselenggarakan di 
pemukiman penduduk (kota atau desa) diperuntukkan bagi golongan 
masyarakat penduduk pemukiman tersebut untuk melayani kebutuhan akan 
informasi dan bahan bacaan, salah satu jenis perpustakaan umum yang 
melayani masyarakat umum, karena koleksinya adalah koleksi yang bersifat 
umum pula artinya, koleksinya harus mampu memberi kepuasan kepada 
semua pemakai pemustaka mulai dari anak-anak hingga masyarakat tanpa 
melihat perbedaan suku bangsa, agama, dan lainnya. Oleh karena itu 
perpustakaan diibaratkan sebagai Universitas Rakyat karena menyediakan 
semua jenis koleksi bahan pustaka dari berbagai disiplin ilmu, dan 
pemakainya oleh seluruh lapisan masyarakat tanpa terkecuali. Dalam hal ini 
perpustakaan umum memiliki beberapa unsur-unsur sebagai berikut: 
a. Organisasi, dalam surat keputusan pendirinya harus tercantum secara jelas 




b. Gedung (ruangan) yang memadai dan cukup menampung koleksi, pembaca, 
pelayanan, dan kegiatan pengolahan bahan pustaka dan administrasi; 
c. Koleksi bahan pustaka, yang kusus untuk pustaka buku berjumlah sekurang-
kurangnya 1000 (seribu) judul. Koleksi ini sudah mengalami pengolahan 
sehingga siap dipinjam atau dapat dimanfaatkan masyarakat pemakai; 
d. Perlengkapan yang terdiri dari rak-rak bahan pustaka, meja dan kursi untuk 
pegawai, lemari penyimpanan bahan pustaka yang sedang diolah, serta rak 
untuk memajang bahan pustaka. 
e. Tenaga manusia, mempersiapkan tenaga pustakawan dan non pustakawan 
minimal 5 orang yang berwenang untuk melakukan kegiatan perpustakaan 
dan dokumentasi pada unit-unit perpustakaan pemerintah atau perpustakaan 
lainnya. 
Sebagai mana diketahui bahwa perpustakaan umum adalah lembaga layanan 
informasi dan informasi dan bahan bacaan kepada masyarakat, oleh 
karenanya adanya masyarakat umum (yang tidak dibedakan lapisan, 
golongan lapangan pekerjaan dan lainnya), dan akan menggunakan dan 
menjadi sasaran layanan perpustakaan untuk menciptakan dan 
memantapkan kebiasaan membaca anak-anak sejak usia dini serta 
mendukung baik pendidikan perorangan secara mandiri maupun pendidikan 
formal pada semua jenjang pendidikan. (Sukarman, 2001:3) 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan maka rumusan 
masalah pada penelitian ini sebagai berikut: 
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1. Bagaimanakah pemanfaatan perpustakaan umum Abdurrsyid Daeng 
Lurang Kab. Gowa sebagai sumber belajar masyarakat? 
2. Sejauh mana perpustakaan Umum Abdurrasyid Daeng Lurang Kab. Gowa 
dalam memanfaatkan perpustakaan sebagai sumber belajar? 
3. Kendala-kendala apa saja yang mempengaruhi pemanfaatan perpustakaan 
Umum Abd. Rasyid Daeng Lurang kab. Gowa sebagai sumber belajar 
masyarakat? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Deskripsi Fokus 
Penelitian ini berjudul “Pemanfaatan Perpustakaan Umum 
Abdurrasyid Daeng Luran Kabupaten Gowa serbagai Sumber Belajar 
Masyarakat” untuk memudahkan membaca dalam memahami isi 
penelitian ini serta menghindari adanya kesalapahaman, maka penulis 
memberikan pengertian terhadap kata-kata yang dianggap penting dalam 
judul tersebut sebagai berikut. 
a. Pemanfaatan Perpustakaan  
Pemanfaatan perpustakaan yang penulis maksudkan di sini adalah 
suatu efek yang dapat menimbulkan dampak dari cara pemanfaatan 
suatu wadah, yang mampu memberikan sifat baik dan terarah dan 
pemanfaatan perpustakaan yang dimaksud di sini adalah 
pemanfaatan yang diperoleh dari perpustakaan dalam pencapaian 






b. Sumber Belajar Masyarakat 
Sumber belajar (learning resources) adalah semua sumber baik 
berupa data, orang dan wujud tertentu yang dapat digunakan oleh 
peserta didik dalam belajar, baik secara terpisah maupun secara 
terkombinasi sehingga mempermudah peserta didik dalam mencapai 
tujuan belajar atau mencapai kompetensi tertentu. 
Perpustakaan merupakan salah satu penunjang dalam 
meningkatkan sumber belajar yang sekaligus sebagai wadah dari 
berbagai disiplin ilmu pengetahuan yang juga menunjang atau sebagai 
sarana dalam mencerdaskan kehidupan bangsa khususnya dibidang 
pendidikan. Perpustakaan adalah suatu unit kerja dari suatu badan atau 
lembaga tertentu yang mengelola bahan-bahan pustaka, baik berupa 
buku-buku maupun bukan berupa buku (non book material) yang diatur 
secara sistematis menurut aturan tertentu sehingga dapat digunakan 
sebagai sumber informasi oleh setiap pemakainya (Basuki, 1991) . Jadi, 
perpustakaan adalah suatu unit kerja dari suatu lembaga yang berisi 
koleksi buku sebagai penunjang dalam meningkatkan sumber belajar 
yang diatur untuk dibaca, dipelajari, dan dijadikan bahan rujukan. 
 
2. Fokus penelitian 
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Berdasarkan latar belakang masalah diatas, penulis membatasi 
ruang lingkup penelitian untuk memudahkan proses pelaksanaan 
penelitian. Adapun ruang lingkup penelitian adalah dikhususkan pada 
pemanfaatan perpustakaan umum dan sumber belajar masyarakat  di 
Perpustakaan Umum Abdurrasyid Daeng Lurang Kab. Gowa. Untuk 
memanfaatkan perpustakaan umum sebagai sumber belajar masyarakat 
yang di Kabupaten Gowa. 
 
D. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian yang hendak dicapai adala: 
1. Untuk mengetahui bagaimana pemanfaatan perpustakaan umum 
Abdurrasyid sebagai sumber belajar masyarakat. 
2. Untuk memperoleh data-data tentang faktor yang mempengaruhi 
pemanfaatan perpustakaan Abdurrasyid sebagai sumber belajar. 
a. Untuk mengetahui Kendala-kendala apa saja yang mempengaruhi 
pemanfaatan perpustakaan umum Aburrasyid Daeng Lurang Kab. Gowa 
sebagai sumber belajar masyarakat. 
 
E. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan hasil penelitian yang hendak dicapai dalam penulisan 
skripsi yaitu: 
1. Kegunaan bagi pustakawan atau pihak yang terkait yakni melalui 
penelitian ini di harapkan dapat memberikan masukan-masukan sebagai 
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upaya dalam meningkatkan mutu perpustakaan sehingga berfingsi 
sebagai mana mestinya. 
2. Sebagai bahan masukan bagi perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang 
dalam menetapkan kebijaksanaan program kerja dalam memanfaatkan 
perpustakaan sebagai sumber belajar. 
3. Untuk mengetahui apa kendala-kendala yang dihadapi perpustakaan 
umum Abdurrasyid Daeng Lurang Kab. Gowa sebagai sumber belajar 
masyarakat. 
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A. Pengertian Perpustakaan 
Perpustakaan adalah suatu lembaga (tempat) yang menghimpun, 
memilih, mengatur dan mengorganisasi berbagai jenis sumber informasi 
yang kemudian berdasarkan cara dan tekhnik tertentu yang di sampaikan 
atau di sajikan dan di sebarluaskan kepada masyarakat, bila dilihat dari 
sudut pandang koleksi, pemakai dan keberadaannya, maka terdapat berbagai 
jenis perpustakaan yaitu; perpustakaan perguruan tinggi (PPT), 
perpustakaan sekolah (PS), perpustakaan khusus (PK), perpustakaan umum 
(PU), dan perpustakaan nasional (PN). Berbagai batasan yang di berikan 
terhadap perpustakaan umum antara lain mengatakan bahwa perpustakaan 
umum (PU) adalah perpustakaan yang di peruntukkan bagi masyarakat 
umum, dengan koleksi yang bersifat umum, bahkan lazim di kelolah dan di 
danai oleh masyarakat itu sendiri. Perpustakaan umum merupakan tempat di 
mana masyarakat dapat memperoleh informasi,  jadi perpustakaan adalah 
tempat di mana terdapat koleksi pustaka yang diatur sedemikian rupa untuk 
keperluan tertentu sesuai dengan maksud diselenggarakannya pengumpulan 
koleksi pustaka tersebut. Perpustakaan sebagai lembaga, mengandung 
pengertian bahwa suatu perpustakaan harus mempunyai komponen utama 
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yang mendukung pelaksanaannya, yaitu koleksi bahan pustaka yang tercetak 
maupun terekam. Perpustakaan diadakan untuk melayani para penggunanya, 
yang memiliki sarana ruangan/bangunan/gedung, rak tempat koleksi bahan 
pustaka, meja, kursi serta perlengkapan administrasinya. Perpustakaan 
dikelola oleh petugas perpustakaan yang melaksanakan kegiatan 
perpustakaan dengan jalan memberikan pelayanan kepada masyarakat 
sesuai dengan tugas lembaga induk berdasarkan ilmu perpustakaan, dan 
informasi yang dimilikinya melalui pendidikan. perpustakaan merupanan 
sebagai lembaga atau unit kerja yang dikelolah dengan sistem menejemen 
yang profesional oleh pimpinan yang memiliki kemampuan dan 
berwawasan luas sesuai dengan eksistensi. Perpustakaan diarahkan pada 
kebutuhan dibidang pengembangan, pelestarian, dan pendayagunaan semua 
jenis perpustakaan yan ada di Indonesia, kebijakan seperti ini akan semakin 
bermakna bila seluruh anggota masyarakat mengetahui dan memahami jelas 
akan pentinnya perpustakaan yang syarat dengan berbagai informasi. Hal ini 
didasarkan pada suatu kondisi bahwa perpustakaan bertujuan untuk 
membina dan mengembangkan minat baca bagi masyarakat umum serta 
mengembangkan kemampuan mengelolah serta memanfaatkan informasi 
dan  mendidik masyarakat agar dapat memelihara bahan pustaka secara 
tepat.    
Berdasarkan pada tujuan dan fungsi perpustakaan sebagai mediator 
sekaligus membudayakan masyarakat gemar membaca sebagai mana 
perpustakaan menyediakan kebutuhan bahan bacaan untuk masyarakat dan 
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mengadakan kerja sama dengan perpustakaan-perpustakaan lain. Pengertian 
secara sederhana adalah salah satu bentuk organisasi sumber belajar yang 
menghimpun berbagai informasi dalam bentuk buku yang dapat 
dimanfaatkan oleh pemustaka (misalnya guru, siswa, dan masyarakat) 
dalam upaya mengembangkan kemampuan dan kecakapannya. Dengan 
memanfaatkan perpustakaan dapat diperoleh data atau informasi untuk 
memecahkan berbagai masalah, sumber untuk menentukan kebijakan 
tertentu, serta berbagai hal yang sangat penting untuk keperluan belajar. 
Hakikat perpustakaan adalah pusat sumber belajar dan sumber informasi 
bagi pemakainya.(Warintek, 2008). 
Seperti lazimnya perpustakaan lain, perpustakaan umum adalah 
lembaga nir-laba (nonprofit organization) yang hanya melayani kebutuhan 
informasi masyarakat. Dana untuk pengelolaan berasal dari masyarakat baik 
secara langsung atau tidak langsung. Pada hakikatnya dana tersebut juga 
dari masyarakat, karena perpustakan umum sebagai perpustakan yang 
dibiayai dari dana umum adalah terbuka untuk seluruh lapisan masyarakat 
tanpa adanya perbedaan dalam memberikan pelayanan dan diberikan secara 
cuma-cuma untuk umum. Masyarakat dapat meminjam koleksi 
perpustakaan tanpa di pungut biaya, kalaupun ada pungutan biaya biasanya 
uang tersebut untuk biaya pembayaran iuran sekedarnya sebagai tanda 
keanggotaan dari perpustakaan tersebut saja. Adapun berbagai julukan yang 
diberikan kapada perpustakaan umum antara lain sebagai beriut: 
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1. Lembaga demokrasi yang sesungguhnya, di perpustakaan tidak ada 
perbedaan pengguna dan layanan karena milik semua orang tanpa 
mengenal perbedaan jenis kelamin, agama,  kepercayaan, ras, usia, 
pandangan politik, dan pekerjaan. 
2. Universitas masyarakat dangen perubahan terkemuka untuk pendidikan 
masyarakat dalam memfasilitasi konsep belajar sepanjang hayat. 
3. Lembaga yang melestarikan dan mengorganisasi pengetahuan manusia 
untuk disimpan dan disebarluaskan kepada masyarakat lainnya. 
4. Dan, lembaga yang dapat memenuhi kebutuhan informasi terutama bagi 
mereka yang tidak mampu baik bagi kepentingan perorangan atau 
golongan dalam masyarakat maupun golongan atau kalangan siswa, 
mahasiswa pada umumnya. 
B. Tujuan Dan Fungsi Perpustakaan 
Tujuan didirikannya perpustakaan adalah untuk melayani kebutuhan 
masyarakat maupun mahasiswa akan informasi secara menyeluruh didaerah 
tertentu tanpa memisahkan  tugas sebagai pusat informasi guna menunjang 
kelancaran pelaksanaan yang bersangkutan untuk mencapai tujuan.  Melalui 
perpustakaan ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan 
karena perpustakaan  mempunyai tugas tersendiri yang ikut serta dalam 
mencerdaskan dengan mutu pelayanan informasi, keberadaan perpustakaan 
dalam kehidupan masyarakat tidak hanya sekedar hadir tetapi perpustakaan 
membawa misi sebagaimana tertuang pada tujuannya. Fungsi dari 
perpustakaan yakni, fungsi informatif, edukatif, dan rekreatif yang 
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seluruhnya adalah untuk kesejahteraan masyarakat, pada hakekatnya 
perpustakaan harus siap di akses karena perpustakaan umum merupakan 
kekayaan masyarakat yang tak ternilai harganya di mana perpustakaan 
merupakan salah satu tempat dimana orang dapat mengembangkan dan 
melestarikan bahan pustaka sebagai hasil budaya dan juga mempunyai 
fungsi sebagai sumber informasi, ilmu pengetahuan, tekhnologi dan 
kebudayaan dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa dan menunjang 
pembangunan nasional. (Muh. Faturohman, 2012) 
Fungsi perpustakaan dari masa ke masa mungkin saja mengalami 
perubahan dan perkembangan, namun pada dasarnya fungsi perpustakaan 
dapat dijabarkan sebagai berikut: 
1. Fungsi Informatif (Informasi) 
Perpustakaan mempunyai fungsi informatif, artinya informasi yang 
dibutuhkan oleh pengguna dapat dicari di perpustakaan. Jenis informasi 
yang akan di dapat tergantung jenis perpustakaannya, apakah itu 
perpustakaan perguruan tinggi perpustakaan khusus dan perpustakaan 
sekolah. 
2. Fungsi Edukatif (Mendidik) 
Perpustakaan berfungsi sebagai tempat untuk belajar secara mandiri, di 
situ pengguna dapat mencari bahan-bahan yang dibutuhkan untuk 
menambah ilmu dan wawasan. Siapapun dapat belajar di perpustakaan 
dengan mengikuti tata cara dan prosedur yang berlaku di perpustakaan 
tersebut. Dengan fungsi edukatif ini, perpustakaan membantu pemerintah, 
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dalam program gemar membaca dan mencerdaskan kehidupan bangsa 
dengan belajar sepanjang hayat. 
 
 
3.  Fungsi Penelitian 
Perpustakaan mempunyai fungsi penelitian, artinya, sumber-sumber 
informasi yang ada di dalam perpustakaan tersebut dapat digunakan sebagai 
bahan rujukan untuk melakukan penelitian. Berbagai informasi dapat 
dijadikan dasar untuk proposal penelitian, penunjang penelitian yang 
hasilnya dapat diambil menjadi bahan pertimbangan untuk menarik 
kesimpulan dan saran dari suatu penelitian. Umumnya fungsi ini terdapat 
pada perpustakaan perguruan tinggi baik negeri maupun swasta dan 
perpustakaan khusus. 
4. Fungsi Kultural 
Perpustakaan mempunyai fungsi kultural artinya, perpustakaan memiliki 
dan menyediakan bahan pustaka baik tercetak maupun elektronik yang 
menyajikan kebudayaan daerah, kebudayaan suatu bangsa ataupun 
kebudayaan antar bangsa.  
5. Fungsi Rekreasi 
Perpustakaan mempunyai fungsi rekreasi artinya, pengguna dapat mencari 
koleksi yang bersifat populer dan menghibur. Disamping itu, pengguna 
dapat menggunakan media audio visual (VCD) serta koran yang disediakan 
di perpustakaan tersebut. Untuk beberapa Perpustakaan, ada yang 
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menyediakan taman dan mendekorasi ruang perpustakaan menjadi tempat 
yang nyaman dan, toko buku, warnet sampai mini-market 
Sementara menurut Cella (Multazam, 2013) manfaat dari keberadaan 
perpustakaan sekolah adalah merangsang minat baca baik pada guru dan siswa, 
merupakan sumber literatur yang paling dekat, perpustakaan sebagi pusat 
sumber informasi dan sumber pembelajaran menulis.  
Dari beberapa pendapat para ahli dapat disimpulkan perpustakaan 
mempunyai beberapa fungsi, yang diantaranya adalah; 
a)   Fungsi penelitian, perpustakaan berfungsi sebagai jawaban terhadap 
berbagai pertanyaan ilmiah, 
b)   Fungsi pendidikan, perpustakaan memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk menambah pengetahuan atau mempelajari kembali materi-materi 
pelajaran yang telah diberikan oleh guru di kelas, 
c)   Fungsi rekreasi, perpustakaan memberikan kesempatan kepada pengunjung 
untuk menikmati  bahan yang ada, dan 
d)   Fungsi informasi, perpustakaan berfungsi sebagai tempat mencari 
informasi yang berkenaan dengan pemenuhan rasa ingin tahu dari 
pengunjung perpustakaan. 
 Manfaat Perpustakaan  
Perpustakaan memiliki manfaat untuk memelihara dan meningkatkan 
efisiensi dan efektifitas proses belajar-mengajar. Perpustakaan yang 
terorganisir secara baik dan sistematis, secara langsung atau pun tidak langsung 
dapat memberikan kemudahan bagi proses belajar mengajar di sekolah tempat 
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perpustakaan tersebut berada. Hal ini, terkait dengan kemajuan bidang 
pendidikan dan dengan adanya perbaikan metode belajar-mengajar yang 
dirasakan dan tidak bisa dipisahkan dari masalah penyediaan fasilitas dan 
sarana pendidikan. 
Secara terperinci, manfaat perpustakaan bagi peserta didik adalah sebagai 
berikut: 
1. Perpustakaan dapat meningkatkan pengetahuan peserta didik, 
2. Perpustakaan dapat menimbulkan kecintaan terhadap membaca kepada 
peserta didik, 
3. Perpustakaan dapat meningkatkan kecerdasan peserta didik, 
4. Peprpustakaan dapat memperkaya pengalaman belajar peserta didik, 
5. Perpustakaan dapat digunakan sebagai media pembelajaran untuk peserta 
didik, 
6.  Perpustakaan dapat melatih peserta didik untuk bertanggung jawab, dan 
7.  Perpustakaan dapat membantu peserta didik dalam hal menyelesaikan tugas. 
Peranan perpustakaan adalah pusat sumber belajar yakni peranan 
yang sangat erat kaitannya dengan kebutuhan pendidikan khususnya sebagai 
akses bagi masyarakat untuk belajar. Disamping itu perpustakaan yang 
melayani masyarakat dapat memberikan kepuasan kepada para pemakai 
mulai dari anak-anak, hingga orang tua tanpa melihat pada perbedaan suku 
atau ras (Sukarman, 1999:71).  
Bila di lihat dari tujuan pendirian perpustakaan itu sendiri maka 
perpustakaan ini memiliki fungsi yang lebih besar antara lain; 
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1. Memberikan fasilitas pendidikan non-formal kepada perorangan maupun 
golongan dalam masyarakat, 
2. Menunjang pendidikan formal(sekolah, kursus, dan lain-lain), 
3. Pusat informasi bagi masyarakat setempat, 
4. Menggairahakan kegiatan membaca sebagai tempat hiburan(rekreasi) 
atau menambah ilmu untuk keterampilan, 
5. Dan, menunjang kegiatan sosial, ekonomi dan kebudayaan dalam 
referensi untuk kepentingan pembangunan. 
Bila melihat fungsi perpustakaan umum yang terdapat pada panduan 
penyelenggaraan  perpustakaan umum(1992) maka memperjelas uraian 
tesebut. Adapun tujuan perpustakaan yaitu; 
1. Menyediakan bahan pendidikan(fungsi edukatif) 
2. Menyediakan dan menyebarluaskan informasi(fungsi informasi) 
3. Menyediakan bahan-bahan yang dapat digunakan bagi rekreasi(fungsi 
rekreasi) 
4. Menyediakan petunjuk, pedoman, dan bahan-bahan rujukan bagi 
anggota masyarakat(fungsi referensi) 
5. Melestarikan bahan-bahan dan hasil budaya bangsa untuk dapat 
dimanfaatkan masyarakat umum(preservatif dan konservatif) 
6. Dan, menyediakan layanan penelitian (untuk riset kualitatif dan 
kuantitatif). Perpustakaan merupakan pusat sarana akademis yang 
menyediakan bahan-bahan pustaka berupa bahan cetakan seperti buku 
Oleh karena itu, perpustakaan juga dapat dimanfaatkan oleh para  
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pelajar, seperti  mahaiswa dan masyarakat pada umumnya untuk 
memperoleh informasi dalam berbagai bidang keilmuan baik untuk 
tujuan akademis ataupun rekreasi.  
Dalam hal ini Pemanfaatan perpustakaan umum sebagai sumber 
belajar secara efektif memerlukan keterampilan mengumpulkan informasi, 
yang meliputi :  
1. Mengenai sumber informasi dan pengetahuan, 
2. Menentukan lokasi sumber informasi berdasarkan sistem klasifikasi 
perpustakaan, cara menggunakan katalog dan indeks, 
3. Menggunakan bahan pustaka baru, bahan referensi seperit ensiklopedi,      
kamus, buku tahunan (Sadirman-Arief S, 2008) 
Pada layanan ini, pemakai membutuhkan bahan pustaka tertentu yang 
ada kaitannya dengan kebutuhan baik itu untuk menyelesaikan kesulitan 
yang dihadapinya dalam pekerjaan ataupun untuk meningkatkan 
kemampuan dalam memperoleh ilmu pengetahuan dalam bidang-bidang 
tertentu. Oleh karena itu pelayanan perpustakaan merupakan ujung tombak 
jasa perpustakaan karena bagian inilah pertama kali berhubungan dengan 
pemakai pemustaka. Pelayanan perpustakaan bertujuan untuk membantu 
pemakai yang diperpustakaan sebaliknya perpustakaan harus melayani 
kebutuhan para pemakai secara maksimal karena layanan perpustakaan baru 
terasa manfaatnya bila informasi yang diberikan sesuai dengan kebutuhan 
pemakai, kegiatan pelayanan perpustakaan merupakan suatu sub unit kerja 
diperpustakaan yang mempunyai tugas pokok untuk memberikan layanan, 
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bimbingan, informasi dan pengarahan. Berikut pengadaannya agar para 
pemakai pemustaka dapat memperoleh kesempatan dan fasilitas semaksimal 
mungkin untuk menelusuri dan mempelajari informasi yang diperlukan 
sesuai dengan kebutuhan. Agar bahan pustaka tercetak dan non tercetak 
dapat dimanfaatkan sebaik mungkin dan pemakai dapat menggunakan 
materi yang ada di perpustakaan dengan mudah dan cepat, maka diperlukan 
pelayanan yang memadai, Mudhoffir mengatakan bahwa; pelayanan pusat 
sumber belajar atau pelayanan perpustakaan ialah, suatu kegiatan 
penyelesaian, pengadaan, pembinaan, koleksi serta pengaturan dan 
penyimpanan bacaan  pustaka kepada pengunjung atau pemakai jasa 
pemustaka. Pelayanan yang diberikan dalam kaitan ini sesungguhnya sama 
dengan pelayanan yang diberikan oleh perpustakaan di dalam membantu 
guru dan para peserta didik berupa peminjaman buku-buku uintuk 
menmudahkan kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan. Mengingat tugas 
perpustakaan harus digunakan secara optimal sebagai seumberdaya 
pelayanan informasi harus dapat memberikan layanan yang efektif dan 
secara profesional. (sinaga Dian, 2007:89) 
C. Pelayanan Perpustakaan 
Pelayanan dapat diartikan sebagai berikut: 
1. Suatu pelayanan perorganisasian secara teratur untuk mencatat, 
mengklasifikasikan, mengkatalog, memproses bahan pustaka, serta 
menyusun semua bahan yang masuk dan yang ada di perpustakaan. Hal 
ini merupakan pelayanan tidak langsung. 
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2. Suatu kerja penyimpanan segala fasilitas tersebut kepada pemakai secara 
efisien dan efektifitas. Hal ini merupakan pelayanan langsung. 
Lebih jauh tentang pelayanan perpustakaan, ada beberapa hal yang perlu 
diketahui karena system pelayanan perpustakaan ini menyangkut hal 
yang sangat luas, pelayanan itu terdiri dari tiga macam yaitu: 
1. Pelayanan Sirkulasi atau peminjaman. 
Pelayanan sirkulasi adalah kegiatan melayani pengguna jasa perpustakaan 
dalam pemesanan, peminjaman dan pengembalian bahan pustaka yang 
dipinjam untuk dibaca, sedangkam layanan peminjaman adalah bahan 
kegiatan kerja berupa pemberian bantuan kepada pemakai pustaka dalam 
proses peminjaman dan pengembalian pustaka. Kegiatan kerja ini sering 
disebut dengan istilah “sirkulasi” yang bermakna mengedarkan koleksi 
perpustakaan kepada pemakai pemustaka. 
2. Pelayanan Referensi 
Pelayanan referensi adalah kegiatan kerja yang berupa pemberian 
bantuan kepada pemakai perpustakaan untuk menemukan informasi. 
3. Dan Pelayanan Pembaca  
Dalam pelayanan kepada pembaca lebih umum dijelaskan bahwa untuk 
suatu perpustakaan di ukur dari kemampuannya memberikan buku yang 
tepat kepada peminat pada saat buku tersebut dikehendaki, layanan 
pembaca menjadi tolak ukur bagi keberhasilan kerja suatu perpustakaan 




Untuk memberikan pelayanan kepada pemakai yang maksimal maka 
setidaknya ada 4 unsur pelayan yang mendukung antara lain: 
1. Sarana perpustakaan yang utama adalah gedung perpustakaan. Gedung 
ini berfungsi sebagai tempat penyimpanan dan mengelolah bahan 
pustaka serta memberikan pelayanan kepada para pemakai. 
2. Koleksi perpustakaan, pemakai akan tertarik memanfaatkan 
perpustakaan apabila ia mengatahui bahwa di perpustakaan tersedia 
beragam koleksi yang merupakan bagian utama dari setip perpustakaan 
dari informasi dan hiburan yang mendukung pekerjan atau menambah 
pengetahuan dengan subjek yang sangat beraneka ragam sesuai dengan 
perkembangan ilmu, baik fisik ataupun non.fisik. Baik dalam wadah 
buku, majalah, surat kabar dan dalam berbagai pangkalan data. 
3. Pustakawan adalah, seseorang yang bertugas melakukan kegiatan 
perpustakaan dalam usaha memberikan layanan kepada pemakai sesuai 
dengan misi yang dikembangkan. Kita ketahui bahwa maju mundurnya 
perpustakaan dalam usaha memberikan pelayanan, tergantung dari 
perkembangan tingkat kemampuan, pengetahuan, dan keterampilan staf 
perpustakaan. Dalam hal ini pustakawanlah yang sangat berperan. 
4. Pemakai yang merupakan suatu masyarakat yang menjadi sasaran 
pendiri perpustakaan, hampir seluruh kepustakawanan dilandasi oleh 
kepentingan masyarakat pemakai yang dilayani, pengadaan koleksi 
bahan pustaka harus memperhatian masyarakat yang dilayaninya, karena 
masing-masing memperhatikan masyarakat yang dilayaninya, karena 
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masing-masing perpustakaan tentu berbeda masyarakat yang dilayaninya 
sehingga hal inilah yang menyebabkan koleksi yang memiliki 
hendaknya ada relevasinya dengan kebutuhan pemakai yang dilayani. 
D. Peningkatan Layanan Pengguna Perpustakaan 
Peningkatan pelayanan pemakai di perpustakaan merupakan satu 
faktor  penting yang perlu diperhatikan oleh pustakawan. Berusaha 
menarik perhatian pemakai guna memanfaatkan secara rutin, 
mengupayakan agar masyarakat merasa selalu membutuhkan 
perpustakaan. Untuk diperoleh berbagai macam kegiatan perpustakaan, 
misalnya dengan menyajikan setiap bahan pustaka yang diminati oleh 
masyarakat pemakainya, perpustakaan harus memiliki secara lengkap 
berbagai macam buku-buku teks maupun bahan-bahan rujukan yang 
sangat dibutuhkan oleh para pemakai. Agar setiap bahan pustaka dapat 
dengan mudah dan cepat dicari dan ditemukan, diprelukan pengolahan 
yang cepat, artinya semua pustaka harus cepat diproses, dibuatkan 
katalog, serta kelengkapan lainnya sehingga bahan pustaka tersebut bisa 
cepat sampai ketangan pemakai pemustaka. Apabila pemakai pemustaka 
membutuhkan sesuatu judul buku maka dengan cepat dapat diketahui 
bahwa buku tersebut ada dan dimiliki oleh perpustakaan yang 
bersangkuitan serta dengan mudahnya pula ditemukan saat dibutuhkan 
oleh sang pemakai. 
Pelayanan perpustakaan akan tampak berhasil apa bila benar-
benar memperlancar pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Indikasi 
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keberhasilan tersebut dapat dilihat dengan meningkatkan jumlah 
pengunjung frekuwensi peminjaman koleksi bahan pustaka. 
E. Kegiatan yang Bertujuan Meningkatkan Layanan Pengguna 
Perpustakaan 
Layanan yang baik merupakan aset penting dalam dunia 
pelayanan perpustakaan. Pelayanan pemakai memiliki konsep bahwa 
dengan mengerti dan memenuhi kebutuhan pemakai dan pemakai yang 
potensial, perpustakaan meningkatkan kualitas layanan, meningkatkan 
permintaan layanan, dan membangun reputasi yang ada pada akhirnya 
akan membantu membangun kelengkapan pemakai dan merupakan 
sumbangan besar bagi penyelenggraan berbagai program pengembangan 
peningkatan layanan perpustakaan. Layanan perpustakaan adalah suatu 
kegiatan perpustakaan dalam upaya memenuhi kebutuhan pemakai 
dengan cara menyediakan koleksi yang telah diolah, diukur, disusun 
secara sistematis untuk di manfaatkan oleh para pemakai. Dalam 
penelitian pelayanan perpustakaan tersebut antara lain; layanan sirkulasi, 
refleksi, koleksi deposit, perpustakaan keliling, ruang anak dan remaja, 
serta majalah dan surat kabar. Pemakai perpustakaan adalah orang-orang 
yang membutuhkan informasi dari berbagai kalangan masyarakat, baik 
secara individu maupun kelompok yang memanfaatkan layanan 
perpustakaan (Lasa HS, 1993:50). 
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Peningkatkan mutu layanan di perpustakaan merupakan suatu hal 
yang perlu di perhatikan oleh pihak pustaka, dengan mutu pelayanan 
yang tinggi, perpustakaan tersebut akan memperoleh banyak pengunjung 
dan selanjutnya akan mendapatkan pengakuan dan penghargaan dari 
masyarakat. Jika pustakawan belum mendapatkan penghargaan dari 
masyarakat, berarti ia masih harus bekerja keras, agar pekerjaannya itu 
berguna bagi masyarakat. Upaya untuk menigkatkan mutu layanan di 
perpustakaan tidak boleh di pisahkan dari kegiatan pustakawan sehari-
hari. Banyak upaya yang dapat di kerjakan, misalnya.:  
1.   Sikap ramah dan penampilan pustakawan yang baik dalam 
memberikan pelayanan kepada pembaca akan menentukan berhasil 
atau tidaknya pekerjaan. Melalui penampilan yang ramah, siap untuk 
memberikan bantuannya, pustakawan dapat menggait pembaca 
sebanyak mungkin. Sudah tentu di samping kemampuan teknis yang 
memadai dalam bidang ini. Juga memberikan motivasi dan ide-ide 
yang dapat di peroleh dari perpustakaan. Pendekatan yang baik dapat 
meningkatkan mutu pelayanan perpustakaan. Persoalan di rumah 
hendaknya jangan di bawa ke perpustakaan sehingga pengguna tidak 
mendapatkan kesan-kesan negative dari pustakawannya. Pustakawan 
hendaknya memberi bantuan kepada pembaca dengan sungguh-
sungguh dan penuh dengan keikhlasan. Sesuai dengan bantuan yang di 
berikan pustakawan dengan kebutuhan pembaca. Jika terlalu banyak 
memberikan penjelasan yang sebenarnya tidak di perlukan oleh 
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pengguna, dapat membuat pengguna tersebut bosan dan merasa di 
rendahkan. Jika memberikan pelayanan tidak dengan sepenuh hati juga 
dapat membuat pengguna tersinggung dan merasa tidak di hargai. 
Usahakan segalanya penuh dengan kekeluargaan dan persaudaraan, 
juga pustakawan harusn rajin membaca, terutama bacaan yang terdapat 
di ruang ia bekerja. 
2.   Menyediakan brosur tentang kegiatan yang ada di pepustakaan. Brosur 
memiliki keampuhan yang luar biasa untuk meningkatkan mutu 
layanan perpustakaan, dengan brosur ini pustakawan dapat 
menyampaikan berbagai kegiatan yang sedang dan akan di kerjakan. 
Brosur ini sama juga dengan iklan suatu perusahaan. Brosur dapat 
berupa daftar buku baru, daftar bibliografi atau program kegiatan yang 
akan di kerjakan oleh perpustakaan. Hendaknya perpustakaan 
memiliki bagian yang mencetak dan mengedarkan brosur, sehingga 
kegiatan perpustakaan dapat di ketahui oleh masyarakat. Mungkin 
kegiatan ini memerlukan anggaran yang lumayan besar, tetapi jika di 
perhitungkan dengan keuntungan yang di peroleh, kegiatan ini tentu 
menguntungkan perpustakaan. Sediakan anggaran khusus, jangan lupa 
memasukkan anggaran “promosi perpustakaan” di dalam DIP (daftar 
isian proyek) perpustakaan, (misalnya,, atau sebagai contoh. 
3.   Mengadakan berbagai perlombaan di pepustakaan. Misalnya, lomba 
baca, lomba menggambar, lomba baca puisi, lomba pidato, dan 
sebagainya. Berbagai perlombaan ini di maksudkan agar para peminat 
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datang keperpustakaan, mungkin kalau di undang untuk datang ke 
perpustakaan saja banyak orang yang tidak mau, tetapi kalau ada 
kegiatan lainnya seperti perlombaan menggambar, banyak anak atau 
peminat yang akan datang, juga perlombaan lain. Nantinya, semua ini 
akan di arahkan untuk mendatangi dan mencari bahan di perpustakaan 
dalam rangka keikutsertan mereka dalam berbagai perlombaan 
tersebut. Paling tidak, karena adanya diadakan perlombaan mereka 
akan mengetahui bahwasanya ada perpustakaan di tempat itu. 
Berbagai kegiatan tadi akan mendorong mereka untuk mencari 
informasi di perpustakaan. Tidak mungkin mengikuti lomba pidato 
tanpa haru membaca terlebih dahulu. Bahan yang perlu di baca 
tersebut, tersedia di perpustakaan. Selanjutnya, setelah mereka terbiasa 
datang ke perpustakaan, mereka dapat di sodori formulir keanggotaan 
perpustakaan. 
4.    Mengadakan study tour bersama di perpustakaan. Kegiatan ini dapat 
di lakukan secara terjadwal pada perpustakaan umum, misalnya hari 
senin pihak perpustakaan mengundang sekolah tertentu untuk datang 
ke perpustakaan untuk mendengarkan lomba dongeng. Atau mengajak 
mereka untuk mengelilingi perpustakaan agar mereka mengetahui 
tentang bahan apa saja yang ada di perpustakaan. Selanjutnya mereka 
juga di ajari bagaimana cara menggunakan catalog, mencari buku 
sendiri dan mengenal nomor panggil dengan unsur-unsur di dalamnya. 
Dalam kesempatan demikian dapat juga mereka diajari bagaimana 
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melakukan penelitian di perpustakaan dan bagaimana memperoleh ide 
di perpustakaan. 
5.    Mengundang tokoh masyarakat atau seorang pakar untuk mengadakan 
ceramah, menceritakan pengalaman mereka, dan sebagainya. Tokoh 
masyarakat yang berpengalaman sangat potesial untuk di mintai 
bantuannya meningkatkan mutu layanan di perpustakaan. Dengan 
pengalaman mereka atau dengan nama besar mareka, dengan prestasi 
yang telah mereka buktikan, pengguna perpustakaan akan senang 
mendengar cerita di balik sukses mereka. Bagaimana pakar meniti 
karier, yang ternyata tidak mudah, dapat menjadi pengalaman 
tambahan bagi mereka yang mendengarkannya. Dapat juga seorang 
pengarang datang ke perpustakaan untuk menyampaikan bagaimana 
pengalamannya menulis buku. Kapan ia memperoleh ide, 
menuangkannya ke dalam kertas buram, kemudian mengketik dan 
mencetaknya sehingga menjadi buku terkenal yang mengharumkan 
namanya, bahkan memberikan nafkah tambahan yang lumayan.  
6.    Membuat jadwal kegiatan yang teratur, memetik mamfaat dari bahan 
yang di miliki perpustkaan. Kalau pustakawan rajin, mereka dapat 
menggali potensi yang ada di perpustakaan. Misalnya, buku-buku 
terbitan daerah” 
7.   Berbagai kegiatan lainnya yang tidak di sebutkan di atas. Kalau kita 
mau menggalinya, berdasarkan pengalaman dan lapangan serta teori, 
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tentu banyak sekali bahan lain yang dapat membantu untuk 
meningkatkan mutu layanan di perpustakaan. 
F. Perpustakaan sebagai Pusat Sumber Belajar 
Perpustakaan merupakan salah satu penunjang dalam meningkatkan 
sumber belajar yang sekaligus sebagai wadah dari berbagai disiplin ilmu 
pengetahuan yang juga menunjang atau sebagai sarana dalam 
mencerdaskan kehidupan bangsa khususnya dibidang pendidikan. 
Perpustakaan adalah suatu unit kerja dari suatu badan atau lembaga 
tertentu yang mengelola bahan-bahan pustaka, baik berupa buku-buku 
maupun bukan berupa buku (non book material) yang diatur secara 
sistematis menurut aturan tertentu sehingga dapat digunakan sebagai 
sumber informasi oleh setiap pemakainya (Basuki, 1991) . Jadi, 
perpustakaan adalah suatu unit kerja dari suatu lembaga yang berisi 
koleksi buku sebagai penunjang dalam meningkatkan sumber belajar 
yang diatur untuk dibaca, dipelajari, dan dijadikan bahan rujukan.  
Secara umum, perpustakaan itu sebagai pusat belajar sebab 
kegiatan yang paling tampak pada setiap kunjungan siswa adalah belajar, 
baik belajar masalah-masalah yang berhubungan langsung dengan mata 
pelajaran yang diberikan di kelas, maupun buku-buku lain yang tidak ada 
hubungannya dengan mata pelajaran. Akan tetapi apabila ditinjau dari 
sudut tujuan siswa mengunjungi perpustakaan, maka ada tujuannya untuk 
belajar, ada tujuannya untuk berlatih menelusuri buku-buku 
perpustakaan, ada tujuannya untuk memperoleh informasi, bahkan 
mungkin ada juga murid yang mengunjungi perpustakaan dengan tujuan 
hanya sekedar untuk mengisi waktu senggangnya atau sifatnya rekreatif 
(Abdau, 2013).  
Menurut Dian (Fajarna, 2013) Setiap perpustakaan dapat 
mempertahankan eksistensinya apabila dapat menjalankan peranannya. 
Secara umum peran – peran yang dapat dilakukan adalah : 
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a)   Sebagai Pusat Informasi 
Perpustakaan merupakan salah satu tempat yang memiliki 
peranan penting dalam memberikan suatu informasi. Hal ini 
dikarenakan sebuah perpustakaan pastinya mempunyai koleksi buku 
tidak hanya satu,bisa ratusan atau bahkan berpuluh-puluh ribu. Yang 
di dalamnya terdapat berbagai macam jenis buku, seperti karya umum, 
filsafat, ensiklopedi dan lain-lain. Tidak hanya buku, perpustakaan 
sekarang juga dilengkapi dengan adanya koleksi majalah, koran 
ataupun artikel yang dapat dijadikan sebagai sumber informasi dan 
juga ilmu.  
b)  Sebagai Pusat Inovasi 
Perpustakaan sebagai tempat tersimpannya berbagai informasi 
yang dulu hanya sebagai tempat penyimpanan buku semata,kini juga 
sebagai tempat untuk tumbuhnya ide-ide yang kreatif. Dari ide-ide 
kreatif itulah dapat tercipta suatu karya yang dpat bermanfaat bagi 
orang lain. Dan dari karya para pengguna perpustakaan inilah 
nantinya dapat pula muncul suatu wacana atau pun gagasan yang 
dapat dibaca dan digunakan oleh orang lain. Contohnya bila kita 
membaca tentang buku pembudidayaan jamur. Jika orang tersebut 
adalah seorang yang kreatif, maka dari membaca buku itu bisa saja 
muncul ide untuk membudidayakan jamur dan dapat membuka 
lapangan pekerjaan yang tentunya berguna bagi orang lain. 
c)  Sebagai Pusat Sumber Belajar 
Perpustakaan merupakan upaya untuk memelihara dan 
meningkatkan efisiensi dan efektifitas proses belajar-mengajar. 
Perpustakaan yang terorganisasi secara baik dan sistematis, secara 
langsung atau pun tidak langsung dapat memberikan kemudahan bagi 
proses belajar mengajar di sekolah tempat perpustakaan tersebut 
berada.  Hal ini, terkait dengan kemajuan bidang pendidikan dan 
dengan adanya perbaikan metode belajar-mengajar yang dirasakan 
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tidak bisa dipisahkan dari masalah penyediaan fasilitas dan sarana 
pendidikan. 
Dalam memelihara efisiensi dan efektivitas proses belajar 
mengajar. Dengan adanya perpustakaan di sebuah sekolah atau perguruan 
tinggi dapat membantu pengguna perpustakaan bisa lebih cepat dalam 
membantu mencari literatur atau bahan untuk proses pembelajaran. 
Sehingga masyarakat dimana perpustakaan itu berada dapat mendapatkan 
informasi yang cepat dan akurat denganadanya perpustakaan tersebut.  
Untuk memberikan kemudahan bagi proses belajar mengajar 
dimana perpustakaan itu berada, kemudahan itu antara lain: 
a)  Kemudahan mencari informasi 
b)  Kemudahan mencari bahan pembelajaran 
c)  Kemudahan menemukan buku yang tidak dijual di toko buku.  
Sumber belajar adalah segala sesuatu yang ada di sekitar 
lingkungan kegiatan belajar yang secara fungsional dapat digunakan 
untuk membantu optimalisasi hasil belajar. Optimalisasi sumber belajar 
ini dapat dilihat tidak hanya dari hasil belajar (output) namun juga dapat 
dilihat dari proses berupa interaksi siswa dengan berbagai sumber belajar 
yang dapat merangasng siswa untuk belajar dan mempercepat 
pemahaman dan penguasaan dibidang ilmu yang dipelajarinya. (Agus 
Sadikan. Blokspot, 2012). 
Layanan sebagai sumber belajar diartikan tempat atau lingkungan 
sekitar, benda dan orang yang mengandung informasi dapat mengandung 
sebagai wahana bagi peserta didik untuk melakukan proses perubahan 
perilaku. Salah satu sumber belajar yang digunakan dalam proses belajar 
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mengajar adalah perpustakaan dan buku. (Ahmad Multazam. Blokspot, 
2013) 
Dalam pengertian yang sederhana, perpustakaan diartikan sebagai 
kumpulan buku atau bangunan fisik sebagai buku dikumpulkan dan 
disusun menurut system tertentu untuk kepetingan pemakai, denagan 
adanya perpustakaan yang semakin berkembang begitu juga dengan 
teknologi informasi semakin maju, kini muncul istilah perpustakaan 
digital dan perpustakaan maya. Tujuan pemanfaatan perpustakaan ini 
adalah untuk menunjang kegiatan belajar dan fungsinya sebagai pusat 
belajar,  pusat ilmu, pengetahuan dan juga pusat informasi, sedangkan 
pemakainya adalah murid, (siswa), mahasiswa dan para guru serta para 
pegawai tersebut. dalam Undang-Undang 19945 disebutkan bahwa 
Negara Indonesia ingin mewujudkan masyarakat yang cerdas, untuk 
mencapai bangsa yang cerdas harus terbentuk masyarakat belajar agar 
dapat memiliki kemampuan dan keterampilan mendegar dan minat baca 
yang besar. Apabila membaca sudah merupakan kebiasaan dan 
membudaya dalam masyarakat maka jelas buku tidak dapat dipisahkan 
dari kehidupan sehari-hari dan merupakan kebutuhan pokok yang harus 
dipenuhi. Dalam kaitan inilah perpustakaan dan pelayanan perpustakaan 
harus dikembangkan sebagai salah satu instalasi untuk mewujudkan 
tujuan mencerdaskan kehidupan bangsa. Perpustakaan merupakan bagian 
besar yang berpengaruh terhadap mutu pendidikan, oleh karena itu perlu 
di lakukan upaya yang sungguh-sungguh untuk meningkatkan minat baca 
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masyarakat Indonesia secara keseluruhan. Membaca dalam bahasa 
agamanya adalah “ iqra” merupakan perintah yang di wahyukan oleh 
Allah Swt sebagai mana tercantum dalam al-Qu’ran surat al-Alaq (96) 
ayat 1 dan 3 yang sudah seharusnya dijadikan petunjuk bagi umat islam 
maupun bagi seluruh umat manusia. Dizaman modern seperti sekarang 
ini, hampir pasti tak seorangpun yang meragukan kegunaan kemampuan 
membaca dalam meraih manfaat dan kemajuan dalam kehidupan 
seseorang. Demikian pula para pakar pembangunan juga menekankan 
pentingnya kemampuan membaca sebagai salah satu prasyarat 
mencerdaskan kehidupan bangsa dan melancarkan penyebaran ide-ide 
tentang pentingnya membaca secar lebih luas. Lebih dari itu semua, 
kemajuan suatu bangsa acap kali diukur dengan seberapa banyak 
persentase penduduknya yang mampu membaca dan menulis.  Oleh 
karena itu, hal yang penting dalam mendorong terbinanya minat baca 
masyarakat adalah adanya pembiasaan membaca sejak dini dan 
berkesinambungan sejak dari lingkungan keluarga, sekolah, serta 
lingkungan pergaulan di masyarakat. (Abdul Gafur, 1997 : 38)  
Sumber belajar pada hakikatnya merupakan komponen sistem 
intruksional yang meliputi pesan, orang, bahan, alat, tekhnik, dan 
lingkungan, yang mana hal ini dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. 
Dengan demikian sumber belajar dapat dipahami sebagai segala macam 
sumber yang ada diluar diri seseorang (peserta didik) dan memungkinkan 
(memudahkan) terjadinya proses belajar. (Izzati site. blokspot, 2013). 
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Lingkungan merupakan salah satu sumber belajar yang amat penting dan 
memiliki nilai-nilai yang sangat berharga dalam rangka proses pembelajaran 
siswa. Lingkungan dapat memperkaya bahan dan kegiatan belajar. 
Lingkungan yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar terdiri dari : 
(1) lingkungan sosial dan (2) lingkungan fisik (alam). Lingkungan sosial dapat 
digunakan untuk memperdalam ilmu-ilmu sosial dan kemanusiaan sedangkan 
lingkungan alam dapat digunakan untuk mempelajari tentang gejala-gejala 
alam dan dapat menumbuhkan kesadaran peserta didik akan cinta alam dan 
partispasi dalam memlihara dan melestarikan alam. 
Pemanfaatan lingkungan dapat ditempuh dengan cara melakukan 
kegiatan dengan membawa peserta didik ke lingkungan, seperti survey, 
karyawisata, berkemah, praktek lapangan dan sebagainya. Bahkan belakangan 
ini berkembang kegiatan pembelajaran dengan apa yang disebut out-bond, 
yang pada dasarnya merupakan proses pembelajaran dengan menggunakan 
alam terbuka. 
Di samping itu pemanfaatan lingkungan dapat dilakukan dengan cara 
membawa lingkungan ke dalam kelas, seperti : menghadirkan narasumber 
untuk menyampaikan materi di dalam kelas. Agar penggunaan lingkungan 
sebagai sumber belajar  berjalan efektif, maka perlu dilakukan perencanaan, 








A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian dalam sebuah penelitian, sangatlah penting 
digunakan untuk memecahkan persoalan yang ada dalam penelitian. 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini diarahkan untuk 
mengetahui, memahami serta mendeskripsikan keadaan sebenarnya di 
lapangan secara rinci dan actual tentang pemanfaatan perpustakaan umum 
abdurrasyid daeng luring kabupaten gowa sebagai sumber belajar 
masyarakat. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Jenis ini dipilih 
karena penelitian tentang pemanfaatan koleksi perpustakaan dilakukan 
dengan meneliti objek yang alamiah dan natural setting. Penelitian 
kualitatif adalah satu kajian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi 
objek alamiah, di mana peneliti adalah sebagai instrumen kunci tehnik 
pengumpulan data dilakukan secara triangulasi, dan analisis data bersifat 
induktif. Hasil penelitian kuantitatif lebih menekankan makna dari pada 
generalisasi,(Sugiyono, 2013:1), sehingga metode penelitian sering disebut 
sebagai metode naturalistik. Ojek yang apa adanya, tidak dimanupulasi 
oleh peneliti sehingga kondisi pada saat peneliti memasuki objek, setelah 
berada di objek dan setelah keluar objek, dan tidak berubah. Penelitian 
tentang pemanfaatan perpustakaan ini merupakan Janis data yang pasti. 
Data yang pasti adalah data yang sebenarnya terjadi sebagai mana adanya, 
bukan data yang sekedar terlihat, terucap tetapi data yang mengandung 
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makna di balik yang terlihat dan terucap tersebut, (Sugiyono, 2013:2). 
Penelitian kulitatif memungkinkan penulis untuk memperoleh gambaran 
secara utuh dari permasalahan penelitian yang dibahas. Sumber dan jenis 
data dalam penilitian ini adalah gejala dari suatu objek itu sifatnya tidak 
tunggal dari parsial, melainkan bersifat holistic (menyeluruh, tidak dapat 
dipisah-pisahakan) sehingga peneliti tidak hanya berdasarkan variabel 
penelitian, tetapi keseluruhan situasi sosial yang diteliti yang meliputi 
aspek tempat (place), pelaku (actor) dan aktivitas (activity) yang 
berinteraksi secara sinergis. Penelitian ini adalah penelitian lapangan atau 
(field research) yaitu kajian yang memfokuskan dari pada data lapangan 
yang sesuai dengan evaluasi pemanfaatan perpustakaan. Penelitian ini 
bersifat deskriptif disebabkan content-nya menyajikan secara deskriptif 
tentang gambaran utuh berkenaan objek penelitian.  
B. Waktu dan Tempat Penelitian  
Penelitian ini penulis laksanakan di Kantor Perpustakaan Umum 
Abdurrasyid Daeng Lurang Kabupaten Gowa, Jalan Kenaga No. 7A 
Kabupaten Gowa  selama 3 bulan mulai ………2015  
C. Objek dan Subjek Penelitian 
Objek dalam penelitian ini adalah Pemanfaatan Perpustakaan Umum 
Abdurrasyid Daeng Lurang Kabupaten Gowa, sedangkan yang menjadi 
subjek dalam penelitian ini adalah Pemanfaatan Kantor Perpustakaan Umum 
Abdurrasyid Daeng Lurang Kab. Gowa yang berhubungan langsung dengan 
pemustaka yang menggunakan koleksi bahan pustaka.  
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D. Jenis dan Sumber Data 
Dalam setiap penelitian, peneliti dituntut untuk menguasai teknik 
pengumpulan data sehingga menghasilkan data yang relevan dengan 
penelitian. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis data kualitatif 
dari sumber primer dan sumber sekunder.  
1. Sumber Primer 
Sumber primer adalah sumber data yang secara langsung memberikan 
data kepada pengumpul data (Sugiyono, 2012:225). Sumber primer ini 
berupa catatan hasil wawancara yang diperoleh melalui wawancara yang 
penulis lakukan. Selain itu, penulisjuga melakukan observasi lapangan 
dan mengumpulkan data dalam bentuk catatan tentang situasi dan 
kejadian di perpustakaan.  
2. Sumber Sekunder 
Sumber data sekunder merupakan sumber data yang tidak memberikan 
informasi secara langsung kepada pengumpul data. Sumber data sekunder 
ini dapat berupa hasil pengolahan lebih lanjut dari data primer yang 
disajikan dalam bentuk lain atau dari orang lain (Sugiyono, 2012:225). 
Data ini digunakan untuk mendukung infomasi dari data primer yang 
diperoleh baik dari wawancara, maupun dari observasi langsung ke 
lapangan. Penulis juga menggunakan data sekunder hasil dari studi 
pustaka. Dalam studi pustaka, penulis membaca literatur-literatur yang 
dapat menunjang penelitian, yaitu literatur-literatur yang berhubungan 




Dalam penelitian kualitatif tidak menggunakan populasi, karena 
penelitian kualitatif berangkat dari kasus tertentuyang ada pada situasi 
sosial tertentu dan hasil kajiannya tidak akan diberlakukan pada populasi, 
tetapi ditransferkan ke tempat lain pada situasi sosial dalam kasus yang 
dipelajari. Sampel dalam penelitian kualitatif tidak disebut responden 
melainkan narasumber, partisipan atau informan (Sugiyono, 2012:216).  
Subjek penelitian ini menjadi informan yang akan memberikan berbagai 
informasi yang diperlukan selama proses penelitian melalui wawancara. 
Informan adalah seseorang yang benar-benar mengetahui suatu persoalan 
atau permasalahan tertentu yang darinya dapat diperoleh informasi yang 
jelas, akurat, dan terpercaya (Moleong, 2000:97). Informasi tersebut 
dapat berupa pernyataan, keterangan, atau data-data yang dapat 
membantu dalam memahami persoalan atau permasalahan yang diteliti. 
Informan dalam penelitian ini, penulis tentukan dengan metode purposive 
sampling. Purposive samplingadalah teknik pengambilan sampel dengan 
pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2012:216).  
Dengan menggunakan purposive sampling, diharapkan kriteria sampel 
yang diperoleh benar-benar sesuai dengan penelitian yang dilakukan dan 
mampu menjelaskan keadaan sebenarnya tentang obyek yang diteliti.  
Kriteria informan yang penulis pilih adalah pengelola perpustakaan yang 
berhubungan langsung dengan pemanfaatan perpustakaan dan pemustaka 
bagi masyarakat pemakai saat penelitian berlangsung. Informan terdiri 
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dari tiga orang pengelola perpustakaan PNS, tiga orang pengelola 
perpustakaan dari tenaga harian lepas dan tiga orang pemustaka yang 
memanfaatkan perpustakaan sebagai sumber belajar masyarakat. 
Informan pemustaka dipilih dari tipe keanggotaan yang berbeda, masing-
masing satu orang anggota umum, satu anggota mahasiswa  
dan satu anggota pelajar.  
E.  Teknik Pengumpulan Data 
Data merupakan faktor penting dalam penelitian, untuk itu 
diperlukan teknik tertentu dalam pengumpulan data.  
Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut:  
 1. Observasi  
Observasi dilakukan untuk mendekatkan peneliti ke orang-orang yang 
ditelitinya dan ke situasi atau lingkungan mereka yang sebenarny.  
Dan peneliti dapat masuk ke lingkungan yang ditelitinya atau yang 
dikenal dengan observasi partisipatif. Pada observasi ini, peneliti 
mengamati peristiwa, kejadian, pose, dan sejenisnya disertai dengan 
daftar yang perlu diobservasi (Sulistyo-Basuki, 2010:149). 
2. Wawancara  
Wawancara adalah percakapan yang dilakukan oleh duapihak yaitu 
pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan 
terwawancara (interviewee)yang memberikan jawaban atas pertanyaan 
(Moleong, 2012:118). Melalui wawancara ini pula peneliti menggali 
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informasi secara mendalam dari informan mengenai pemanfaatan 
Perpustakaan Umum Abdurrasyid Daeng Lurang Kab. Gowa sebagai 
sumber belajar masyarakat. Penelitian ini menggunakan wawancara 
semiterstruktur dengan harapan dapat menemukan informasi lebih 
terbuka dari informan.  
3. Dokumentasi  
Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang datanya 
diperoleh dari buku, internet, atau dokumen lain yang menunjang 
penelitian yang dilakukan. Dokumen merupakan catatan mengenai 
peristiwa yang sudah berlalu. Peneliti mengumpulkandokumen yang 
dapat berupa tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 
seseorang (Sugiyono, 2012:240). Dalam hal ini peneliti menggunakan 
dokumen berupa catatan, buku tahunan, buku panduan perpustakaan, 
dan dari website resmi perpustakaan.  
F. Teknik Metode Analisa Data  
Sudah merupaka suatu ketentuan bahwa dalam setiap usaha dan 
pekerjaan, tidak akan luput dari adanya cara atau metode yang digunakan 
untuk mencapai tujuan. Demikian halnya penyusunan skripsi ini maka 
penulis menggunakan metode antara lain; 
1. Library research yaitu; Penulis mengumpulkan data melalui 
perpustakaan, yakn dengan membaca buku-buku yang ada hubungannya 
dengan masalah yang ingin dibahas, baik kutipan langsung maupun 
kutipan tidak langsung. 
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2. Field research yaitu; Pengamatan lapangan, langsung kelapangan untuk 
mengumpulkan data-data. 
3. Metode observasi yakni mengadakan pengamatan langsung terhadap 
Pemanfaatan Perpustakaan Umum Di Perpustakaan Abdurrasyid Daeng 
Lurang  Kabupaten Gowa sebagai sumber belajar masyarakat, 
4. Metode interviu yakni penulis menggunakan pedoman wawancara 
langsung dengan pihak terkait. 
Setelah mengumpulkan data baik melalui penelitian di lapangan 
maupun penelitian diperpustakaan, maka penulis akan mengembangkan 
suatu bentuk analisa dan argumentatif. Untuk memperoleh pengetahuan 
ilmiah dapat digunakan dua jenis penalaran yaitu; penalaran Deduktif dan 
penalaran Induktif. 
1. Penalaran deduktif merupakan prosedur yang berpangkal pada suatu 
peristiwa umum, yang kebenarannya telah diketahui atau diyakini, dan 
berakhir pada suatu kesimpulan atau pengetahuan baru yang bersifat lebih 
khusus. Metode ini diawali dari pembentukan teori, hipotesis, definisi 
operasional, instrumen dan operasionalisasi. Dengan kata lain, untuk 
memahami suatu gejala terlebih dahulu harus memiliki konsep dan teori 
tentang gejala tersebut dan selanjutnya dilakukan penelitian di lapangan. 
Dimana penelitian deduktif merupakan, konsep dan teori yang merupakan 
kata kunci untuk memahami suatu gejala. 
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2. Penalaran induktif merupakan prosedur yang berpangkal dari peristiwa 
khusus sebagai hasil pengamatan empirik dan berakhir pada suatu 
kesimpulan atau pengetahuan baru yang bersifat umum. Dalam hal ini 
penalaran induktif merupakan kebalikan dari penalaran deduktif. Dengan 
demkian, untuk mendapatkan pengetahuan ilmiah kedua penalaran 
trsebut dapat digunakan secara bersama-sama dan saling mengisi, dan 
dilaksanakan dalam suatu wujud penelitian ilmiah yang menggunakan 
metode ilmiah. (Wartawarga. Gunadarma. Ac.id. 2011)  
C. Objek penelitian 
Kabupaten Gowa Provinsi Sulawesi Selatan. Berikut adalah 
gambaran mum Perpustkaaan Abdurrasyid Daeng Lurang, sarana dan 
prasarana, dan struktur organisasi yang dimiliki. 
1. Gambaran Umum dan Sejarah Singkat Perpustakaan Abdurrasyid   
Daeng Lurang terletak di Sungguminasa Kabupaten Gowa. 
Perpustakaan  Abdurrasyid Daeng Lurang terletak di 
sungguminasa Kabupaten Gowa dimana kita ketahui bahwa Kabupaten 
Gowa adalah sebuah kabupaten yang memiliki tokoh sejarah seperti 
Sultan Hasanuddin yang mendapat pengakuan sebagai “ De Hances 
Van Oestan” dari bangsa atau Negara luar, Syekh Yusuf yang terkenal 
sebagai cendikiawan bahkan menjadi pahlawan di dua Negara yaitu, 
Indonesia dan Madagaskar (Afrika Selatan), Karaeng Pattingalloang 
yang terkenal sebagai cendikiawan dan kemampuan menggunakan 
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delapan bahasa asing dan memiliki koleksi perpustakaan tidak kurang 
dari tiga ribu buku dan naskah (Lontara) tapi juga ilmu pengetahuan 
dikembangkannya aksara lontara yang mulai digunakan abad ke 15 
memungkinkan berbagai ilmu pengetahuan pada masanya ditulis dan 
diwariskan secara luas. 
Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang dibawah naungan 
Yayasan Karaeng Pattingalloang. Perpustakaan ini diberi nama 
Abdurrasyid Daeng Lurang berdasarkan pada nama pendirinya yaitu : 
didirikan oleh Bapak Profesor Doctor Muhammad Ryaas Rasyid dan 
Daeng Lurang adalah nama ayahnya. Ia ingin mengabadikan nama 
beliau. Serta dibantu oleh Syahrul Yasin Limpo, SH., M.Si. Dan Drs. 
H. Andi Tjoneng Mallombassang, bertujuan melakukan pengkajian 
dalam rangka pembangunan sumber daya manusia yang berwawasan 
kebangsaan, yang melakukan dokumentasi serta publikasi naskah-
naskah untuk bertujuan usaha tersebut yang dilakukan yayasan tersebut 
adalah mendirikan perpustakaan, melakukan pengkajian dan penelitian, 
melakukan dokumentasi, mengadakan seminar-seminar dan symposium 
mengadakan kerja sama dengan badan pihak lain dalam rangka 
mencapai maksud dan tujuan yayasan tersebut. 
Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang diresmikan pada hari 
jumat tanggal 23 Februari 2001 oleh Gubernur Provinsi Sulawesi 
Selatan H.Z.B. Palaguna. Perpustakan ini dibangun menempati lokasi 
tanah seluas 5000 dengan luas bangunan 12000 dengan anggaran biaya 
57 
 
sebesar Rp. 2.100.000.000, terletak ditengah kota sungguminasa dengan 
akses yang cukup mudah. Perpustakaan tersebut didirikan dengan 
konstruksi tiga lantai dan mempunyai koleksi sebanyak 14.585 judul 
dengan 28.465 eksamplar, serta mempunyai fasilitas sarana modern 
seperti computer digunakan untuk mengelolah perpustakaan, 
administrasi perpustakaan dan komputerisasi katalog serta alat 
komunikasi yang memungkinkan akses antar perpustakaan di Indonesia 
maupun di luar Negri. 
2. Sarana dan Prasarana Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang 
terletak di Sungguminasa Kabupaten Gowa. 
 Setiap Perpustakan apapun pasti akan membutuhkan sarana dan 
prasarana yang digunakan untuk mengefektifkan dan mengefiseankan 
penyelenggaraan perpustakaan. 
Demikian halnya Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang 
Kabupaten Gowa, telah memiliki beberapa sarana dan prasarana yang 
berkaitan dengan pengolahan perpustakaan, untuk lebih jelasnya 
dibawah ini melalui tabel dibawah ini akan dikemukakan keadaan 
sarana dan prasarana perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang 








Keadaan Sarana dan Prasarana 




























Sumber Data : Buku inventaris Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang di 
Sungguminasa Kabupaten Gowa. 
 
3. Struktur Organisasi Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang 
Kabupaten Gowa. 
Struktur Organisasi merupakan salah satu syarat yang paling penting 
dimana terhimpun beberapa orang yang bekerjasama dan bertanggung 
jawab terhadap tugas-tugas yang diembannya untuk mencapai suatu tujuan 
yang diinginkan. Hal ini perlu karena dalam suatu organisasi banyak 
pekerjaan yang harus diselesaikan, lancar tidaknya suatu organisasi 
ditentukan oleh adanya struktur organisasi yang dimiliki dan telah 
disesuaikan dengan kondisi dan aturan yang berlaku ditempat tersebut. 
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Struktur Organisasi Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang 
digambarkan sebagai berikut :  











































Pada bab ini terdiri dari empat sub bab bagian yang akan menjelaskan 
dan merinci secara detail hasil penelitian berdasarkan data yang telah 
diperoleh. 
G. Data Pemanfaatan Perpustakaan Umum Abdurrasyid Daeng Lurang 
Kabupaten Gowa Sebagai Sumber Belajar Masyarakat 
1. Data Koleksi Perpustakaan 
Adapun data koleksi Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang 
Kabupaten Gowa dalam kurung waktu empat tahun terakhir adalah 
sebagai berikut: 
 Tabel 4.1 




2011 2012 2013 2014 
JDL EKS JDL EKS JDL EKS JDL EKS 
Buku  15.275 27.170 16.264 30.150 16.700 32.400 17.250 34.500 
Majalah 
Buletin 
6 55 7 80 5 75 5 75 
Surat Kabar 3 200 3 350 3 1.080 3 1.080 
Audio 
Visual 
45 55 45 105 45 105 45 105 
Jurnal 9 55 9 90 9 90 12 120 











Dari tabel dan grafik diatas telah menunjukkan hasil penelitian 
bahwa telah terjadi peningkatan koleksi buku yang terdapat di 
perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang Kabupaten Gowa selama 
kurang waktu  empat tahun terakhir. Yakni, penambahan koleksi judul 
buku sebesar 1.977 judul buku atau dapat dipersentasekan 11,84%  
koleksi judul buku dan penambahan jumlah eksemplar sebanyak 8.345 
eksemplar buku atau dapat dipersentasekan  25,27% koleksi eksemplar 










JDL EKS JDL EKS JDL EKS JDL EKS









Persentase peningkatan data koleksi jumlah buku yang dimiliki 
oleh Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang Kabupaten Gowa dalam 
kurung waktu empat tahun terakhir akan ditunjukkan pada table yang 
terdapat dibawah ini: 
Tabel 4.2 
Data Peningkatan koleksi buku Perpustakaan Abdurrasyid 
Daeng Lurang Kabupaten Gowa. 
No. Tahun Peningkatan Koleksi Persentase Judul Eks Judul Eks 
1 2011-2012 990 3.240 6,06 10,5 
2 2012-2013 434 2.975 2,58 8,81 
3 2013-2014 553 2.130 3,19 5,93 
Jumlah 1.977 8.345 11,84 25,27 
Peningkatan koleksi Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang 
Kabupaten Gowa setiap tahunnya tersebut diperoleh dari pengadaan 
perpustakaan dan sumbangan dari masyarakat. Hal ini dilakukan agar 
menjaga kualitas pelayanan dan pemanfaatan perpustakaan 
Abdurrasyid Daeng Lurang Kabupaten Gowa sebagai sumber belajar 
masyarakat Kabupaten Gowa. 
2. Data Sirkulasi Koleksi Perpustakaan 
Data sirkulasi koleksi perpustakaan dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini berdasarkan data pengunjung dan data peminjam yang 
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tercata pada buku tamu Perpustakaan Abduurasyid Daeng Lurang 
Kabupaten Gowa dalam kurung waktu empat tahun terakhir. 
Tabel tersebut adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Tabel Pengunjung dan Peminjam  pada Perpustakaan Abdurrasyid Daeng 
Lurang Kabupaten Gowa. 
No. Tahun Pengunjung Peminjam 
1 2011 23.215 4.126 
2 2012 25.814 5.112 
3 2013 21.629 2.834 
4 2014 19.174 2.906 












Grafik  Pengunjung dan Peminjam  pada Perpustakaan Abdurrasyid Daeng 
Lurang Kabupaten Gowa. 
 
Berdasarkan tabel dan grafik  diatas menunjukkan bahwa telah 
terjadi penurunan pengunjung Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang 
Kabupaten Gowa sejumlah 4.041 atau dalam persentase 17,4% antara 
tahun 2011-214. Begitupun juga dengan data peminjam dari koleksi 
Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang Kabupaten Gowa telah terjadi 
penurunan sejumlah 1.220 atau dalam persentase 29,56% antara tahun 
2011-2014 
 
H. Klasifikasi Pengunjung dan Peminjaman Berdasarkan Status Profesi 
Pengunjung Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang Kabupaten 

















berdasarkan profesi pekerjaan. Pengunjung terdiri dari; pelajar, mahasiswa, 
guru/tenaga pengajar, dan beberapa klasifikaksi pekerjaan lainnya. Maka 
mengunjungi perpustakaan untuk referensi sesuai dengan profesi masing-
masing. Adapun data pengunjung dan peminjam berdasarkan profesi dapat 
dilihat pada tabel dibawah ini: 
 
Tabel 4.4 
Klasifikasi Pengunjung dan Peminjam Perpustakaan Abdurrasyid Daeng 
Lurang Kabupaten Gowa  berdasarkan profesi. 
Tabel Pengunjung dan Peminjam  pada Perpustakaan Abdurrasyid Daeng 
Lurang Kabupaten Gowa. 
No. Tahun Pekerjaan Pengunjung Peminjam 
1 2 3 5 6 
1 2011 Pelajar 17345 2900 
  Mahasiswa 2062 568 
  Guru/Pelajar 1984 230 
  Lainnya 1824 427 
Jumlah 23215 4126 
2 2012 Pelajar 21762 3053 
  Mahasiswa 1905 769 
  Guru/Pelajar 685 437 
  Lainnya 1462 853 
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Jumlah 25814 5112 
3 2013 Pelajar 16487 2117 
  Mahasiswa 1062 362 
  Guru/Pelajar 319 118 
  Lainnya 3761 237 





No. Tahun Pekerjaan Pengunjung Peminjam 
1 2 3 5 6 
1 2014 Pelajar 15038 2305 
  Mahasiswa 1063 396 
  Guru/Pelajar 176 57 
  Lainnya 2897 148 
Jumlah 19174 2906 
Total Peminjam 89832 14978 
 
Berdasarkan tabel diatas telah menunjukan bahwa pada setiap 
tahunnya, pelajar dan mahasiswa termasuk pengunjung yang paling 
dominan dalam memanfaatakan Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang, 
baik itu dengan tujuan meminjam koleksi buku, ataupun hanya 
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memanfaatkan Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang dengan membaca 
ditempat saja. Hal ini dilakukan karena kebutuhan referensi bagi pelajar 
untuk menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh sekolah. Dan bagi 
para mahasiswa, mereka mencari referensi buku di Perpustakaan 
Abdurrasyid Daeng Lurang sebagai rujukan untuk menyelesaikan skripsi 
atau penulisan ilmiah mereka. 
 
I. Faktor yang Mempengaruhi Pemanfaatan Perpustakaan Abdurrasyid 
Daeng Lurang 
Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang memiliki 17.315 judul dan 
35.880 eksemplar. Dari semua koleksi buku tersebut, tidak semua 
dimanfaatkan oleh pemustaka. Data dari perpustakaan diperoleh bahwa 
hanya sekitar 2.906 buku pada tahun 2014 yang dipinjam ataui sekitar 
16,8% dari total buku yang tersedia. Berarti ada sekitar 14.409 judul 
koleksi yang belum dipinjam oleh pemustaka. Ini menandakan bahwa 
pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar masyarakat masih sangat 
minim dan terus mengalami penurunan.  
Dari wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada beberapa 
pengunjung, didapatkan data bahwa factor yang mempengaruhi 






Faktor Yang Mempengaruhi Pemanfaatan Perpustakaan Abdurrasyid Daeng 
Lurang Kabupaten Gowa 
No. Pernyataan Informan Jumlah Persentase (%) 
1 Koleksi Perpustakaan 6 40 
2 Tata Ruang Perpustakaan 3 20 
3 Pelayanan 6 40 
4 Lainnya - - 
Jumlah 15 100 
 
Dari data di atas menunjukkan bahwa factor yang mempengaruhi 
ketertarikan pemustaka untuk mengunjungi perpustakaan adalah 40% 
karena koleksi perpustakaan, 20% karena tata ruang perpustakaan, dan 
40% kerana pelayanan perpustakaan. Hal inimenunjukkan bahwa 
ketersediaan koleksiperpustakaan dan pelayanan adalah factor yang sangat 
penting dalam mempengaruhi pemanfaatan perpustakaan sebagai media 
belajar. 
J.   Cara Pemanfaatan Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang  
Ada beberapa cara pemustaka memanfaatkan perpustakaan 
Abdurrasyid Daeng Lurang. Ada yang meminjam koleksi buku, ada yang 
membaca di tempat, dan ada pula yang meminjam untuk difotocopy. Tabel 
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Cara Pemanfaatan Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang  
Kabupaten Gowa 
No. Pernyataan Informan Jumlah Persentase (%) 
1 Meminjam 7 46,6 
2 Memfotocopy 3 20 
3 Membaca di tempat 5 33,3 
4 Lainnya - - 
Jumlah 15 100 
 
Dari data di atas menunjukkan bahwa responden lebih tertarik 
memanfaatkan Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang dengan cara 
meminjam koleksi buku. Sebanyak 46,6% responden memanfaatkan 
dengan cara meminjam, 20% memanfaatkan dengan memfotocopy koleksi 






























































N a m a  : Harpida 
NIM  : 40400108023 
Jurusan : Ilmu Perpustakaan 
Judul  : Pemanfaatan Perpustakaan Umum Abdurrasyid Daeng  
                    Lurang Kab. Gowa sebagai Sumber Belajar 
 
1. Bagaimana Pemanfaatan Perpustakaan Umum Abdurrasyid Daeng 
Lurang Kab. Gowa ? 
2. Bagaimana Peningkatan Koleksi buku Perpustakaan Abdurrasyid 
Daeng Lurang Kab. Gowa? 
3. Bagaimana Keadaan Pengunjung dan Peminjaman pada 
Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang Kab. Gowa? 
4. Faktor-faktor Apa yang mempengaruhi Pemanfaatan Perpustakaan 
Umum Abdurrasyid Daeng Lurang Kab. Gowa sebagai sumber 
belajar masyarakat? 
5. Bagaimana Cara pemanfaatan perpustakaan Abdurrasyid Daeng 
Lurang Kab. Gowa? 
6. Faktor-faktor apa yang mempengaruhi sumber belajar masyarakat di 
perpustakaan umum Abdurrasyid Daeng Lurang Kab. Gowa? 
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